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Diterima 31 Maret 2022 Sukaregang Garut merupakan sentra industri pengrajin dan pengusaha produk kulit
Direvisi 7 April 2022 lokal dengan kualitas produk kulit yang baik. Bahkan, sudah ada sejumlah tawaran
Disetujui 19 April 2022 kerja sama dari luar negeri yang datang ke beberapa pengrajin. Namun, karena

Tersedia Online 19 Oktober 2022  pengolahan limbah industri kulit Sukaregang yang belum mencapai I1SO, membuat
pihak luar negeri urung untuk mengadakan kerja sama. Selain itu, pengetahuan
desain para pengrajin produk kulit Sukaregang terutama untuk membuat desain
baru yang inovatif serta keterampilan dalam memanfaatkan kemajuan IT untuk
pemasaran dinilai masih lemah. Hal ini lambat laun dapat membuat produk
Sukaregang akan tergeser produk luar karena masalah harga dan kualitas desain.
Terkait hal tersebut, kami mengajukan program pengabdian masyarakat berupa
pemberian bimbingan teknis mengenai desain produksi kulit dan pembuatan
aplikasi berbasis web untuk membantu memperkenalkan serta memasarkan produk
kulit Sukaregang Garut. Dengan pelaksanaan kegiatan ini, diharapkan dapat
membantu meminimalisir sebagian permasalahan yang dihadapi pengrajin dan
pengusaha kulit Sukaregang Garut.
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1. Pendahuluan

Masyarakat sasar abdimas ini adalah para pengrajin dan pengusaha produk
kulit di kawasan industri kulit Sukaregang, Kabupaten Garut. Sukaregang
Garut merupakan sentra industri pengrajin dan pengusaha produk kulit lokal
dengan kualitas produk kulit yang baik [1]-[3]. Lokasi pengrajin dan
pengusaha produk kulit dalam menjalankan usahanya terpusat di dua
kecamatan, yaitu Kecamatan Garut Kota dan Tarogong Kidul.

Para pengrajin dan pengusaha toko kulit ini menjalankan usahanya dengan
berbagai mode usaha. Mode tersebut diantaranya seperti membuat produk
berdasarkan pesanan dari pihak atau toko-toko tertentu yang berada di
kawasan industri dan kerajinan kulit di Sukaregang, membuat produk kulit
untuk dijajakan sendiri ke toko-toko di Sukaregang, atau membuat produk
kulit untuk toko sendiri. Pesanan dari pihak tertentu selain dari berbagai toko
di Sukaregang mencakup juga pesanan dari para wisatawan yang umumnya
membanjiri kawasan industri kulit Sukaregang setiap hari Sabtu dan Minggu,
ataupun pesanan dari instansi tertentu. Selain itu, mereka biasanya
mendapatkan pesanan dari kegiatan pameran industri kreatif berupa produk
kulit tingkat provinsi, nasional, dan internasional bagi pengrajin atau

pengusaha yang aktif mengikuti.
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Gambar 1. Salah Satu Toko Pengrajin Kulit di Sukaregang Garut

Walaupun para pengrajin produk kulit sudah menjalani profesinya cukup
lama, desain produk mereka masih tertinggal dari produk luar Garut yang
membanjiri Sukaregang. Bahkan, saat ini sudah banyak produk dari Cina yang
murah dan produk Turki dengan harga yang lebih bersaing dari produk
Sukaregang namun dengan kualitas sedikit lebih bagus. Keunggulan produk
dari dua negara tersebut disebabkan teknologi penyamakan (teknologi desain
dan teknologi penjahitan) yang lebih maju. Ada sejumlah jahitan yang tak bisa
dilakukan para pengrajin Sukaregang mengingat sejumlah desain tertentu
tidak bisa dilakukan oleh mesin jahit yang mereka miliki saat ini. Hal ini
semakin terasa pada produksi jaket kulit.
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Gambar 3. Contoh Produk Sepatu Kulit Sukaregang Garut

Selain produk Cina dan Turki, produk negara Eropa dengan desain bagus
pun dipasarkan di toko-toko kulit Sukaregang meski tak sebanyak produk
Cina dan Turki. Secara umum, produk asli Sukaregang masih mendominasi.
Hanya saja, lambat laun produk Sukaregang akan tergeser produk luar karena
masalah harga dan kualitas desain, selain masalah pemasaran selama ini. Jika
masalah pemasaran, skill, dan teknologi ditingkatkan maka Sukaregang dapat
bersaing dengan produk luar negeri. Bahkan, dengan kondisi saat ini pun
sudah ada sejumlah tawaran kerja sama dari luar negeri yang datang ke
beberapa pengrajin. Hanya saja, pengolahan limbah industri kulit Sukaregang
Garut yang belum mencapai 1SO [4], [5], membuat pihak luar negeri urung
mengadakan kerja sama dalam bentuk menempatkan pelaku industri kulit
Sukaregang sebagai pemasok bahan baku atau pembuat produk mereka
(menggunakan brand luar negeri).

Pengetahuan desain para pengrajin produk kulit Sukaregang terutama
untuk membuat desain-desain yang baru dan inovatif agar dapat bersaing
dengan produk luar Garut (termasuk produk impor) dinilai masih lemah.
Walaupun ada model yang bisa mereka kerjakan dengan mesin dan
keterampilan mereka saat ini, mereka tertinggal dalam hal kebaruan model.
Selain akses informasi (keterampilan memanfaatkan kemajuan IT),
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pengetahuan dan kemampuan desain tidak sebaik desainer produk dari luar
negeri. Pada akhirnya, sering terjadi kemiripan antar produk sesama pengrajin
Sukaregang.

2. Permasalahan yang Dihadapi dan Potensi Masyarakat Sasar

Analisis permasalahan yang dihadapi oleh pengrajin dan pengusaha toko
kulit Sukaregang Garut ditampilkan dalam bentuk tabel weakness (kelemahan
internal) dan threats (ancaman eksternal), sebagaimana ditunjukkan oleh
Tabel 1.

Tabel 1. Kelemahan dan Ancaman yang Dimiliki/Dihadapi oleh Pengrajin dan
Pengusaha Toko Kulit Sukaregang Garut

[

Weakness (Kelemahan) Threats (Ancaman)

e Pengetahuan  desain  para e Banyak produk dari Cina
pengrajin produk kulit dan Turki dengan harga
Sukaregang terutama untuk yang lebih bersaing dari
membuat desain-desain yang produk Sukaregang, hamun
baru dan inovatif agar dapat kualitas yang ditawarkan
bersaing dengan produk luar sedikit lebih bagus.

Garut (termasuk produk impor) e Teknologi penyamakan
dinilai masih lemah. Cina dan Turki lebih maju.

o Keterampilan memanfaatkan
kemajuan IT untuk pemasaran
produk masih lemah.

e Pengolahan limbah industri
kulit ~ Sukaregang  belum
mencapai  1SO,  membuat

membuat pihak luar negeri

urung mengadakan kerja sama.

Adapun potensi pemberdayaan masyarakat sasar pengrajin dan pengusaha
toko kulit Sukaregang Garut ditampilkan dalam bentuk tabel strength
(kekuatan) dan opportunities (peluang), sebagaimana ditunjukkan oleh Tabel
2.
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Tabel 2. Kekuatan dan Peluang yang Dimiliki oleh Pengrajin dan Pengusaha Toko Kulit
Sukaregang Garut

o

Strength (Kekuatan) Opportunities (Peluang)

o Kualitas produk kulit e Adanya peluang untuk dapat
Sukaregang Garut lebih bagus memasarkan produk ke luar
dan bisa bersaing dengan negeri.
produk kulit luar negeri. e Adanya peluang untuk

e Industri kulit Sukaregang Garut menempatkan pelaku
bisa memenuhi permintaan industri  kulit Sukaregang
produk berdasarkan keinginan sebagai pemasok bahan
desain dan bahan dari pembeli, baku atau pembuat produk
tak terbatas pada apa yang luar negeri, asalkan
dipajang di toko mereka. pengolahan limbah sudah

memenuhi 1SO .

3. Solusi yang Ditawarkan

Solusi yang ditawarkan disusun dengan menggabungkan hasil analisis
SWOT pada Bagian 2 dengan berbagai indikatornya. Model solusi dalam
bentuk kegiatan pengabdian ditawarkan dengan menggunakan TOWS
matriks. Pada kasus ini, strategi yang dipilih adalah strategi yang dapat
membantu meminimalisir isu strategis masyarakat sasar.

Berdasarkan analisis situasi masyarakat sasar, permasalahan utama yang
dihadapi oleh pengrajin dan pengusaha produk kulit Sukaregang Garut adalah
pengetahuan desain yang dinilai masih lemah untuk membuat desain-desain
baru yang inovatif agar dapat bersaing dengan produk luar Garut (termasuk
produk impor) serta keterampilan memanfaatkan kemajuan IT untuk
pemasaran produk. Hal ini mengakibatkan terjadinya kemiripan antar produk
sesama pengrajin Sukaregang Garut dan persaingan penjualan dengan produk
luar negeri yang lebih murah.

Maka dari itu, solusi untuk permasalahan para pengrajin produk kulit
Sukaregang Garut yang akan ditawarkan merupakan hasil perumusan yang
didapat dari kombinasi S-O Strategi (strategi yang disusun dengan cara
menggunakan semua kekuatan untuk merebut peluang) dan W-O Strategi
(strategi yang disusun dengan cara meminimalkan kelemahan untuk
memanfaatkan peluang yang ada), sebagaimana ditunjukkan oleh Gambar 4.

W-O Strategi

§-0 Strategi + Memberikan bimbingan teknis mengenai
perancangan desain produk yang lebih inovatif bagi
» Pembuatan aplikasi berbasis web untuk membantu para pengrajin dan pengusaha kulit Sukaregang
memperkenalkan produk kulit para pengrajin dan Garut,
i r itas + Pembuatan a si berbasis web untule membantu
memperkenallan sert [

roduk para pengrajin
Sukaregang Garut secara digital.

Sclusi Pengabdian yang Ditawarkan:

+ Jasa berupa pemberian bimbingan teknis mengenai desain produksi
terutama untuk produk jaket kulit dan sepatu kulit bagi pengrajin dan
pengusaha kulit Sukaregang Garut,

= Pembuatan aplikasi berbasis web untuk membantu memperkenalkan toko
dan produk para pengrajin dan pengusaha kulit Sukaregang Garut,

Gambar 4. Implementasi strategi S-O dan W-O
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4, Metode Pelaksanaan

Pada pengabdian masyarakat ini, dilakukan pelaksanaan Kkegiatan
pemberian bimbingan teknis (bimtek) desain produksi jaket kulit dan sepatu
kulit untuk pengrajin dan pengusaha kulit Sukaregang Garut, serta dibangun
aplikasi berbasis web untuk membantu mengenalkan serta memasarkan toko
dan produk dari para pelaku industri kulit Sukaregang Garut tersebut.
Berdasarkan hasil diskusi dengan pihak mitra, diketahui bahwa kurangnya
inovasi dalam mendesain produk dan pemasaran digital produk masih
menjadi salah satu kendala utama yang dihadapi.

Untuk merealisasikan program pengabdian masyarakat ini, berikut tahapan
pelaksanaan yang dilakukan.

1.

Survey Keperluan Mitra

Proses penjajakan awal telah dilaksanakan dengan mengunjungi
satu persatu pengrajin dan pengusaha produk kulit Sukaregang
Garut. Dari hasil kunjungan ini, didapat informasi analisis SWOT
yang dapat dijadikan sebagai bahan acuan untuk pemberian
bimibingan teknis dan pembuatan aplikasi web.

Penyusunan Modul Perancangan Desain Produk

Pada tahap ini, disusun modul perancangan desain produk yang
akan diberikan kepada para pengrajin dan pengusaha Kkulit
Sukaregang Garut. Modul tersebut digunakan oleh narasumber
untuk pemaparan saat kegiatan bimbingan teknis.

Pelaksanaan Bimbingan Teknis

Bimbingan teknis dilaksanakan berdasarkan upaya untuk
meminimalisir masalah utama pengrajin dan pengusaha kulit
Sukaregang Garut, yaitu pada kurangnya inovasi desain kreatif
produk.

Pembuatan Aplikasi berbasis Web

Aplikasi web dibuat berdasarkan apa saja kebutuhan informasi
toko serta produk pengrajin dan pengusaha kulit Sukaregang Garut
yang akan dipasarkan. Selanjutnya, data tersebut akan ditampilkan
dan disusun dalam tata bahasa pemrograman yang akan dilakukan
oleh programmer.

Implementasi Aplikasi Web

Implementasi aplikasi web pemasaran produk kulit Sukaregang
Garut dilakukan dengan memasang aplikasi secara daring
sehingga dapat diakses lebih mudah.

Validasi dan Verifikasi Aplikasi

Aplikasi yang sudah dipasang akan diuji untuk melihat
fungsionalitas fitur.

Adapun beberapa bentuk partisipasi mitra pengrajin dan pengusaha toko
kulit di Sukaregang Garut dalam pengabdian masyarakat ini:

1.

Memberikan informasi terkait kelebihan, kekurangan, dan
permasalahan yang dihadapi oleh pengrajin dan pengusaha kulit
Sukaregang Garut.

o



[0 Charity Jurnal Pengabdian Masyarakat Vol.06 No.02 (2023)

2. lkut serta dalam bimbingan teknis desain produksi jaket kulit dan
sepatu kulit yang diberikan untuk pengusaha dan pengrajin kulit
Sukaregang Garut.

5. Hasil, Pembahasan, dan Kesimpulan

Hasil gambaran IPTEKS yang ditransfer pada program pengabdian
masyarakat ini ditunjukkan oleh Gambar 5.

Input:
(1) Pengrajin dan Pengusaha Produk Kulit Sukaregang Garut
(2) Masalah: Kurangnya inovasi dalam mendesain produk dan pemasaran digital produk.
(3) Potensi: Kualitas produk kulit Sukaregang Garut lebih bagus dan bisa bersaing
dengan produk kulit luar negeri, adanya peluang untuk dapat memasarkan produk lebih
(VELS

Proses:

Pemberian bimbingan teknis mengenai desain produk kulit dan pembuatan aplikasi
berbasis web untuk membantu memperkenalkan toko serta memasarkan produk para
pengrajin dan pengusaha kulit Sukaregang Garut

L 4 4

Sarana dan Prasarana: Penyusunan modul pelatihan

(1) Modul perancangan produk perancangan produk kulit

kulit

(2) Jaringan internet Pembuatan web pemasaran toke
dan produk kulit Sukaregang Garut

Metode Akhir: Penyusunan modul pelatihan perancangan produk kulit
dan pembuatan aplikasi web pemasaran toko serta produk untuk
pengrajin dan pengusaha kulit Sukaregang Garut

.4
I

L 4 L 4

Manfaat Luaran:

Luaran: »
(1) Modul perancangan (1) Pengrajin dan pengusaha produk
produk kulit 9 kulit dapat membuat desain produk

yang lebih variatif dan inovatif.

(2) Toko dan produk kulit Sukaregang
Garut dapat dikenalkan dan dipasarkan
melalui aplikasi web.

.4

(2) Aplikasi pemasaran toko
dan produk kulit Sukaregang
Garut

Outcome: Pengrajin dan pengusaha kulit Sukaregang Garut dapat
membuat variasi desain baru untuk produk kulit dan memiliki aplikasi web
untuk pemasaran toko dan produk.

Evaluasi:
Perawatan dan pengelolaan aplikasi web produk kulit Sukaregang Garut

Gambar 5. Gambaran Ipteks

I~
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Adapun feedback kegiatan disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Feedback Kegiatan Abdimas

. Penilaian
No Evaluasi
B C
1 | Bagaimana tanggapan Anda tentang 5 13 0 0 0
Seminar & Bimtek ini secara
keseluruhan?
2 | Apakah materi yang diberikan secara 7 10 1 0 0
keseluruhan telah sesuai dengan tema
“Desain Produksi Jaket Kulit dan Sepatu
Kulit untuk Pengusaha dan Pengrajin
Kulit di Garut”
3 | Bagaimana tanggapan Anda tentang 9 8 0 0 0
penjelasan para narasumber dalam
menyampaikan materinya & interaksi
dalam menjawab pertanyaan?
4 | Bagaimana tanggapan Anda tentang 5 12 0 0
penjelasan moderator/fasilitator dalam
membawakan acara?
Jumlah 26 43 1 0
% (Jumlah masing-masing : total) | 37,14% | 61,43% | 1,43%
Jumlah % baik+sangat baik 98,57%
Keterangan:

A : Sangat Baik/Menarik

B : Baik/Menarik

C : Cukup/Menarik

D : Tidak Baik/Menarik

E : Sangat Tidak Baik/Menarik

Catatan:
- Total peserta ada 18 orang
- Pada pertanyaan nomor 3 dan 4, ada satu peserta yang tidak mengisi
penilaian (jumlah total yang mengisi pertanyaan tersebut 17).

Salah satu permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat sasar, yaitu para
pengrajin dan pengusaha kulit Sukaregang Garut, adalah pengetahuan desain
yang dinilai masih lemah untuk membuat desain-desain baru yang inovatif
agar dapat bersaing dengan produk luar Garut (termasuk produk impor) serta
keterampilan memanfaatkan kemajuan IT untuk pemasaran produk. Sejauh
ini, sering terjadi kemiripan antar produk sesama pengrajin produk kulit
Sukaregang dan pemasaran produk yang lambat laun tergusur dengan produk
luar negeri. Oleh karena itu, solusi yang ditawarkan untuk membantu
meminimalisir permasalahan tersebut adalah dengan pemberian jasa berupa
bimbingan teknis desain produk kulit yang inovatif dan pembuatan aplikasi
berbasis web untuk membantu memperkenalkan toko serta memasarkan
produk kulit para pengrajin dan pengusaha kulit Sukaregang Garut.
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Bimbingan teknis dilaksanakan dengan mendatangkan narasumber yang
ahli di bidang perancangan produk untuk memberikan pelatihan langsung
kepada para pengrajin dan pengusaha produk kulit. Selain itu, aplikasi web
juga dibangun guna membantu memasarkan produk kulit Sukaregang Garut
terutama bagi para pengrajin dan pengusaha yang masih memiliki kelemahan
dalam keterampilan pemanfaatan IT untuk pemasaran produk. Oleh karena
itu, diharapkan kegiatan abdimas yang telah dilaksanakan dapat membantu
meminimalisir permasalahan pengrajin dan pengusaha kulit Sukaregang
Garut.

Gambar 5. Foto Bersama Pengrajin dan Pengusaha Kulit Sukaregang saat
Bimbingan Teknis

Gambar 6. Pemaparan Materi oleh Narasumber

Produksi Kulit Garut Home Produk Login

Gambar 7. Tampilan Halaman Utama Website Pemasaran Toko dan Produk
Kulit Pengrajin dan Pengusaha Sukaregang Garut

I©
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o

Gambar 8. Tampilan Daftar Toko pada Website Pemasaran Produk Kulit
Pengrajin dan Pengusaha Sukaregang Garut

Produksi Kulit Garut Home Produk Login

Gambar 9. Tampilan Detail Produk Toko Website Pemasaran Produk Kulit
Pengrajin dan Pengusaha Sukaregang Garut
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